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Abstract 

This study aims to analyze the trading of stock transactions on the secondary 

market in Indonesia during the compared October 2018 to 2021, by analyzing the 

stock trading on the IDX, the results of the shares traded in the October 2018-2021 

period experienced price fluctuations with a tendency to increase significantly. With 

the dynamics of the changing global and national economic environment, as well as 

stock trading transactions during the four-year period, the volume of transactions on 

the IDX increased, despite the COVID-19 outbreak, natural disasters such as flash 

floods, national economic growth experiencing a sharp decline and policies the 

government in normalizing the economy such as the United States (USA) will 

implement a tapering policy, so that this condition affects the decisions of IDX investors 

in buying and selling shares. 

Keywords: transactions, trades, investors, government policies 

Abstrak 

Perdagangan saham di pasar sekunder di Indonesia selama bulan Oktober 

2018 sampai 2021 yang diperbandingkan, dengan melakukan analisis terhadap 

perdagangan saham di BEI tersebut diperoleh hasil saham yang diperdagangkan pada 

periode Oktober 2018-2021 mengalami fluktuasi harga kecenderungan meningkat, 

signifikan dengan dinamika lingkungan ekonomi baik global maupun nasional yang 

berubah-ubah, serta transaksi perdagangan saham selama periode empat tahun 

tersebut volume transaksinya di BEI meningkat, meskipun terjadi wabah penyakit 

covid-19, bencana alam seperti banjir bandang, pertumbuhan ekonomi nasional 

mengalami penurunan tajam serta kebijakan pemerintah dalam menormalkan 

perekonomian seperti Amerika Serikat (USA)  akan menerapkan kebijakan tapering, 

sehingga kondisi ini mempengaruhi keputusan para investor BEI dalam melakukan 

pembelian dan penjualan saham.  

Kata Kunci: transaksi, perdagangan, investor, kebijakan pemerintah. 
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I. PENDAHULUAN  

Transaksi perdaganagan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dipengaruhi oleh 

banyak faktor ekternal dan internal bursa seperti kebijakan yang dikeluarkan oleh Bank 

Sentral Amerika Serikat yang akan melakukan tapering, kebijakan ekonomi dan politik 

pemerintah Indonesia, wabah penyakit pandemi Covid-19 dan bencana alam, 

berdampak langsung terhadap transaksi perdagangan saham.  

Jadi BEI bukan saja dipengaruhi oleh kinerja perusahaan yang melantai di BEI. 

Banyak faktor yang harus diperhitungkan dalam melakukan keputusan investasi saham 

oleh pemilik dana. Para investor dalam melakukan investasi saham di BEI harus 

memahami dengan benar atas peristiwa-peristiwa yang terjadi baik global maupun 

nasional, sebab kadang peristiwa-peristiwa yang terjadi tidak ada sangkut pautnya 

dengan BEI namun berdampak langsung terhadap keputusan para investor lain dalam 

melakukan transaksi saham seperti berita perubahan kebijakan pendanaan proyek 

kereta api cepat Jakarta-Bandung yang semula dibiayai oleh pihak wasta, dan terjadi 

perubahan kebijakan di mana pemerintah Indonesia akan memberikan suntikan modal 

kepada perusahaan konsorsium dari Indonesia yang ikut serta dalam pembangunan 

proyek. Dampak dari berita tersebut mempengaruhi transaksi perdagangan harga 

saham mengalami gejolak. Transaksi perdagangan banyak dipengaruhi oleh faktor 

fundamental perusahaan, juga faktor eksternal (Elta & Kamal, 2016). 

 Saat ini perdagangan BEI masih banyak dipengaruhi oleh para investor asing, 

sehingga harga saham juga banyak bergantung pada aktivitasnya, sebab para investor 

dalam negeri masih belum banyak, banyak faktor yang melatarbelakangi keengganan 

menanam dana investasi di BEI, seperti belum tersedianya infrastruktur secara luas 

untuk melakukan aktivitas transaksi pada BEI misalnya internet belum tersedia secara 

merata, masih terkonsentrasi di kota-kota besar, HandPhone yang dibutuhkan harus 

android. Juga masih sedikit yang memiliki pengetahuan tentang teknik analisa saham 

untuk menghitung prediksi harga saham yang akan terjadi, sehingga masih banyak 

masyarakat yang enggan dalam menanamkan dananya di pasar BEI, berbeda dengan 

para investor yang menanam dananya pada lembaga keuangan Bank (LKB) tidak 

memerlukan adanya perhitungan analisa sebab hasil yang akan diperoleh sudah pasti 

sesuai dengan perjanjian awal. Keterlibatan investor asing berdampak langsung 

terhadap transaksi perdagangan saham pada IHSG (Panigoro, 2021).  

Banyak perusahaan perbankan tertentu yang sahamnya diburu oleh investor 

asing. Sebab perusahaan  perbankan tersebut menunjukan perkembangan positif baik 

dari pertumbuhan aset, laba usaha dan mampu menekan kredit bermasalah atau stage 

3 (non performing) pada triwulan III-2021. Di samping itu perusahaan perbankan 

tersebut, sudah menerapkan layanan digital, dalam memenuhi kebutuhan para 

pelanggannya, berdampak langsung terhadap transaksi perbankan  yang terus 

meningkat, sehingga pertumbuhan aset, pendapatan, biaya dan laba usaha juga 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan periode tahun sebelumnya.  
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Perusahaan perbankan menjadi pilihan investasi di BEI oleh para investor, 

disebabkan kinerjanya konsisten baik kondisi normal maupun pada situasi pandemi 

Covid-19 (Astuti et al., 2015). Secara proposional jika investasi di BEI dilakukan dengan 

analisa yang benar dan hati-hati maka hasilnya sangat optimal. Karena itu untuk 

melakukan investasi di BEI seperti membeli saham tidak boleh didasarkan atas 

rekomendasi dari seseroang, maka akan mengalami kerugian yang sangat fatal. 

Seperti terjadi pada perdagangan saham Bumi, TRAM, Air Asia, yang tiba-tiba 

mengalami gejolak kenaikan harga saham, sehingga banyak investor terpengaruh 

berlomba-lomba membeli sahamnya, dan kemudian dalam beberapa hari terjadi 

penurunan harga yang sangat tajam, saat ini perusahaan-perusahaan tersebut 

aktivitas perdagangan sahamnya dihentikan oleh BEI dan informasi terakhir yang 

disampaikan oleh otoritas BEI saham perusahaan-perusahaan tersebut akan di 

delesting. Pemilihan saham untuk investasi didasarkan pada anlisa, untuk 

meminimalkan risiko (Astuti et al., 2015). 

Para melenial sekarang sudah memahami atas risiko dan return pada invetasi 

pilihannya di pasar bursa, seiring dengan kemajuan di dunia pendidikan yang telah 

membahas masalah risiko serta bagaimana mengendalikannya pada mata kuliah 

keuangan, sehingga para milenial memilih investasi yang berisiko namun memberikan 

hasil yang optimal, generasi milenial dalam melakukan investasi penuh perhitungan 

tidak tergesa-gesa dalam memutuskannya. Berbeda dengan generasi sebelumnya 

dalam melakukan investasi dana bersifat moderat yaitu terbatas pada lembaga 

keuangan bank yaitu hanya bertujuan untuk berjaga-jaga, sebab tidak mau 

menanggung  kerugian apalagi investasi untuk tujuan spekulasi sangat dihindari, 

sehingga dalam pemanfaatan kekayaan sangat lambat karena dalam 

menginvestasikan dananya terbatas pada tabungan, deposito, tanah sehingga sulit 

berkembang untuk memperoleh keuntungan yang besar. Melakukan anlisa risiko yang 

baik, mampu memprediksi return saham yang optimal serta risiko minimal. (Dai et al., 

2021). 

 

Rumusan Masalah 

Penulis telah merumuskan permaslahan dalam tulisan, yaitu: 

1. Transaksi perdagangan pda pasar sekunder (Bursa Efek Indonesia) selama 

periode Oktober 2018-2021 dipengaruhi oleh situasi global dan nasional serta 

kebijakan pemerintah. 

2. Transaksi pada pasar perdana (Bursa Fek Indonesia) periode Oktober 2018-2021 

terjadi fluktuasi baik dilihat dari volume dan nominal. 
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Tujuan Penelitian 

Kegiatan mendalami permasalahan di pasar sekunder saham guna 

memberikan referensi kepada para investor milenial dan investor senior dalam memilih 

investasinya di pasar Bursa, sedangkan bagi para peneliti untuk dilakukan penelitian 

secara mendalam guna menggali faktor-faktor yang mempengaruhi transaksi di pasar 

Bursa pada saat ini seperti kebijakan pemerintah, wabah dan motivasi para investor 

memilih investasinya di BEI dibandingkan di pasar uang. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Analisa masalah merupakan kegiatam yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan metode tertentu guna mengamati sesuatu fenomena secara detil, 

dipergunakan dalam rangka menelaah suatu penelitian, sehingga banyak isitilah yang 

muncul seperti skripsi, thesis, desertasi, tulisan karya ilmiah. Analisa masalah 

dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.(Pendidikan et al., 2014). Macam 

analisa yang dilakukan oleh peneliti meliputi: 

1. Analisa fungsional merupakan analisa yang lanjutaan atas penggunaan analisa 

bagian. 

2. Analisa proses adalah analisa untuk memberikan jawaban atas pertanyaan. 

3. Analisa klausal merupakan analisa yang memperbandingkan dua masalah yaitu 

sebab dan akibat. 

Analisa terhadap catatan aktivitas kegiatan perusahaan dalam bentuk Neraca, 

Laba Rugi maupun cash flow dipergunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

strategis pada bisnis ke depannya. Sedangkan bagi investor dipergunakan untuk 

melakukan penilaian terhadap nilai dan kesehatan bisnis secara menyeluruh. Menilai 

laporan keuangan guna mengukur kinerja keuangan perusahaan, sehingga 

perusahaan mampu beroperasi dalam jangka panjang (sustaianble) di masa yang akan 

datang. (Raghavan & Yu, 2021).   

1. Perdagangan transaksi saham pada pasar sekunder Informasi setiap waktu terjadi 

perubahan, disebabkan hal sepele seperti ketidakharmonisan negara besar 

dengan negara mitra dalam melakukan perdagangan import dan eksport 

berdampak langsung terhadap transaksi perdagangan saham. (Shi et al., 2021). 

Beberapa kegiatan perdagangan antar negara serta informasi negativ yang 

berpengaruh langsung terhadap perdagangan saham di BEI, seperti: 

a. Aktivitas pasar merupakan aktivitas yang terjadi di BEI yang dilakukan oleh 

investor serta jumlah transaksi yang dilakukannya dalam waktu tertentu. 

b. Perusahaan yang telah menjual saham di pasar sekunder sering pada 

pertengahan tahun berjalan maupun pada akhir tahun menjelang tutup buku 

melakukan kegiatan yang memberikan penghargaan kepada pemilik dana 

melakukan pembagian deviden, hak memesan efek terlebih dahulu bagi 

pemilik dana yang sudah membeli saham perusahaan, waran, saham bonus, 

stock spilit, buyback, merger. 
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c. Imbal hasil yang dikenal dengan istilah return merupakan hasil yang diperoleh 

dari instrumen yang diberikan kepada investor pada waktu tertentu. 

d. Pembatasan risiko adalah guna melindungi pembeli saham dari pergerakan 

yang merugikan, sebab bila tidak dibatasi investor mengalami kerugian dalam 

jumlah besar dalam waktu tertentu. 

e. Kinerja  perusahaan adalah hasil yang diperoleh dari setiap kegiatan 

operasional perusahaan. 

f. Perkembangan bisnis adalah capaian yang diperoleh perusahaan dalam 

periode tertentu meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. 

g. Saham pilihan merupakan saham perusahaan tertentu dibeli oleh para 

investor berkali kali karena berpotensi menghasilkan keuntungan yang besar. 

2. Transaksi perdagangan saham di BEI merupkan kegiatan yang dilakukan oleh 

investor saham untuk melakukan pembelian saham-saham pilihan guna 

memperoleh keuntungan optimal. Keputusam investor dalam membeli saham di 

bursa efek indonesia berpengaruh kepada investor lainnya. (Karaa et al., 2014). 

3. Perdagangan Saham adalah saham yang diperjualbelikan pada pasar primer 

maupun sekunder, untuk pasar sekunder saham diperjualbelikan oleh pihak yang 

memiliki dana dan yang membutuhkan dana. Melalui pasar yang telah dibentuk 

secara resmi, saham yang telah memenuhi syarat bisa dipergunakan sebagai 

saham jual-beli (Wibowo, 2011). 

4. Saham yang sudah dirilis pada pasar primer, maka dilakukan penjualan secara 

terbuka pada pasar sekunder dikenal dengan nama Bursa, digunakan oleh 

pembeli saham untuk saling mngenal. Untuk bertemunya investor dari semua 

negara melakukan transaksi jual beli, guna memperoleh profit.(Giofré, 2021). 

5. Metode eksploratif deskritif adalah teknik penelitian melalui observasi dan studi 

pustaka guna menggali sesuatu yang baru, hasil penelitiannya disajikan  dalam 

bentuk diskripsi alur sistenmatika dalam pemecahan masalah penelitian. 

Menggunakan teknik penelitian sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 

memberikan kecepatan memberikan hasil penelitian. (Sugiyono, 2010). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini, menggunakan metode eksploratif deskritif, 

yang melakukan pengamatan.observasi atas data yang dimiliki oleh obyek yang diteliti 

melalui penyajian laporan statistik PT Bursa Efek Indonesia (BEI), pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, situasi perekonomian global dan nasional, inflasi yang terjadi 

dalam kurun waktu 2018 sampai 2021 pada bulan Oktober. Untuk memperoleh 

gambaran obyek melalui observasi serta permasalahan baru. (Pirmanto, 2016). 

Sedangkan anlisa deskritif dilakukan pada data sekunder yang diperoleh dari 

pasar yang melakukan transaksi perdagangan saham sekunder meliputi statistik 

periode Oktober 2018-2021, Bank Indonesia (BI) meliputi pertumbuhan ekonomi, nilai 

tukar, inflasi, suku bunga.  
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Analisa  yang dilakukan menggunakan analisa komperatif yang 

membandingkan data dua periode laporan keuangan, sehingga bisa dilakukan analisa 

perbandingan atas kinerja BEI. Penggunaan metode penelitian tergantung keputusan 

dan keahlian dari. (Ashari et al., 2017).  

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data perdagangan saham, kebijakan ekonomi dilakukan 

pengolahan perbandingan komparatif, secara garis besar adalah: 

Kondisi Perekonomian Global dan Nasional 

Perekomian global dan nasional pada periode oktober 2018-2021 yang 

diperbandingan mengalami fluktuasi seiring dengan terjadinya peristiwa pada global 

dan nasional seperti perang dagamg antara Amerika Serikat dengan Republik Rakyat 

Cina, dimana pada masa kepemimpinan President Donald Trump sangat keras dalam 

menekan tarif perdagangan barang inpor dari China dengan menerapkan tarif yang 

tidak sesuai dengan yang telah disepakati, berdampak pada permintaan import gas 

alam dan bahan mentah lainnya yang diperlukan oleh China dari Indonesia,sehingga 

menekan neraca perdagangan Indonesia. Situasi perekonomian global dan nasional 

berdampak langsung pada BEI. (Halim & Marcories, 2011). Secara umum berdampak 

pada perekonomian Amerika Serikat khususnya  inflasi mengalami kenaikan sebesar 

107,7% atas perbandingan inflasi pada Oktober 2021 sebesar 5,40% sedangkan pada 

Oktober 2018 hanya 2,60%.  

Karena itu Amerika Serikat berupaya menekan tingkat suku bunga untuk 

mengimbangi terjadinya fluktuasi ekonomi, penurunan suku bunga sebesar 88,9% 

dimana pada Oktober 2021 hanya sebesar 0,25% sedangkan pada Oktober 2018 

masih sebesar 2,25%.  Melalui berbagai kebijakan di bidang ekonomi, maka Amerika 

Serikat mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 58,1% di mana pada 

Oktober 2018 pertumbuhan ekonominya hanya 3,10% meningkat pada bulan Oktober 

2021 menjadi sebesar 4,90%. Meskipun pertumbuhan ekonomi baik, namun yang 

tidak disukai oleh investor dana adalah tingkat suku bunga, sehingga banyak pemilik 

dana mengincar pasar modal di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

 

Tabel 1. Perkembangan Perekonomian Amerika Serikat

 
   Sumber: Bank Indonesia: Stattistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 
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Sedangkan untuk kondisi perekonomian nasional meliputi pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, suku bunga, kurs rupiah terhadap dollar, telah disusun secara 

berurutan mulai bulan Oktober 2018 sampai bulan Oktober 2021 memberikan 

gambaran pada aspek kinerja pemerintah, dalam mendukung aktivitas perekomian, 

sehingga mampu memberikan dorongan atas kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat baik pada sektor riil maupun pada sektor lainnya, dengan demikian 

stabilitas ekonomi berjalan secara merata dalam mengentaskan kemiskinan. Data di 

bawah ini menggambarkan kinerja yang dicapai oleh pemerintah dalam kurun tertentu, 

yaitu: 

Tabel 2. Perkembangan Perekonomian Indonesia 

 
   Sumber: Bank Indonesia: Stattistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 

 

Kondisi  perekonomi Indonesia selama periode empat tahun  mengalami 

fluktuasi untuk pertumbuhan ekonomi pada Oltober 2021 sebesar 3,51% mengalami 

penurunan dibandingkan pada tahu 2018 yang mencapai 5,71% atau kontraksi 

sebesar 32,11% sedangkan untuk Inflasi mengalami penurunan pada bulan Oktober 

2021 sebesar 1,66% sedangkan pada bulan Oktober 2018 inflasinya sebesar 3,16% 

atau mengalami penurunan sebesar 47,47%.  

Untuk suku bunga juga mengalami penurunan yang sangat tajam pada bulan 

Oktober 2021 sebesar 3,50% sedangkan pada bulan Oktober 2018 masih 5,75% atau 

mengalami penurunan sebesar 39,13%. Dampak atas situasi perekonomian global dan 

nasional serta kebijakan yang telah dilakukan oleh negara-negara lain serta Indonsia 

dalam mengelola perekonomian pada era yang tidak bisa diprediksi sebelumnya, maka 

berdampak secara langsung kepada transaksi perdagangan saham di BEI, 

sebagaimana tercermin di bawah ini. 

 

Tabel 3. Perkembangan Transaksi Bursa Efek Indonesia 

 
  Sumber: Bank Indonesia: Stattistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 
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Perdagangan pada pasar saham sekunder selama empat tahun dari data yang 

diperbandingkan pada periode Oktober 2018-2021 menggambarkan bahwa meskipun 

perekonomian global dan nasional terkena dampak pandemi covid-19, transaksi 

perdagangan saham di BEI tidak mengalami penurunan baik nominal maupun volume, 

bahkan berbanding terbalik dengan kondisi riil perekonomian global dan nasional. 

Indek Harga Saham Gabungan (IHSG) pada bulan Oktober 2021 mengalami 

peningkatan sebesar 13,03% dibandingkan dengan IHSG pada bulan Oktober 2018 

hanya sebesar Rp 5.831,00 naik menjadi sebesar Rp 6.591,00. Demikian pula halnya 

dengan pembelian (Buy) saham yang dilakukan oleh para investor di BEI mengalami 

peningkatan baik dari segi Nominal mengalami peningkatan sebesar 128,09% yaitu 

pada pembelian bulan oktober 2018 hanya sebesar Rp 22,114 triliun naik menjadi 

sebesar Rp108,144 trilyun pada bulan Oktober 2021. 

 Sedangkan untuk penjualan (Sell) saham di BEI meskipun mengalami 

kenaikan namun masih lebih rendah dari pembelian (Buy) yaitu pada bulan Oktober 

2021 sebesar 93,063 triliun sedangkan pada bulan Oktober 2018 sebesar 24.590 

triliun. Ini menandakan bahwa Bursa Efek Indonesai (BEI) di Indonesai masih 

menjanjikan para investor yang memiliki dana untuk investasi, memberikan 

keuntungan yang optimal dibandingkan dengan investasi pada lembaga keuangan 

Bank. Aktivitas investor menentukan perdagangan BEI serta harga saham (Ningsih & 

Indarti, 2012).  

Perdagangan harga saham di pasar saham sekunder tidak lepas dari kebijakan 

pemerintah dalam mengelola perekonomian dengan mengeluarkan serangkaian 

kebijakan-kebijakan yang mendorong pasar saham, seperti penerapan kebijakan di 

bidang keuangan dan perpajakan 2021, optimalkan kebijakan stimulus, percepatan 

pemulihan ekonomi dan paket kebijakan ekonomi ke 16. 

Langkah untuk menjaga ritme perdagangan saham, juga dilakukan oleh BEI 

dan OtoritasJasa Keuangan (OJK) guna menjaga terjadinya kejatuhan pasar saham 

Indonesia, yaitu mengeluarkan kebijakan pembatasan besaran auto rejection bawah 

maksimal 10%. Sedangkan dari OJK melakukan pelonggaran izin aksi korporasi yang 

memberikan keleluasan kepada perusahaan yang sahaamnya di jual ke publik melalui 

pasar sham sekunder.  

Dengan demikian kemampuan pengelolaan BEI serta terjadinya sinergitas 

pengambilan keputusan oleh pemerintah maupun regulator menyebabkan 

perdagangan pasar saham di BEI terus mengalami peningkatan yang signifikan 

meskipun kondisi perekonomian Indonesia dan global tidak dalam kondisi yang baik, 

terjadinya wabah penyakit covid-19. Wabah pandemi sangat mempengaruhi kinerja 

pasar saham sekunder (Febriyanti, 2020).          
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Menanam dana pada pasar sekunder (Bursa) banyak dipengaruhi oleh 

kebiijakan pemerintah baik global dan nasional. Para investor akan selalu melakukan 

analisis terhadap kebijakan serta isu-isue strategis disinergitaskan dengan 

kemampuan internal perusahaan merupakan pilihan para investor yang memiliki 

sumber daya lebih, baik fasilitas internet, Handphone sebab hasil investasinya sangat 

menjanjikan meskipun dalam situasi ekonomi yang belum baik. Dalam melakukan 

investasi di BEI selain memiliki risiko tinggi juga diimbangi dengan retrun yang tinggi, 

dibandingkan berinvestasi di lembaga keuangan Bank yang saat ini memberikan return 

kecil. Pemerintah melalui kebijakan ekonomi berpengaruh besar terhadap 

kelangsungan aktivitas bursa (Zaremba et al., 2021). 

Transaski perdagangan saham di BEI mengalami fluktuasi pada periode 

Oktober 2018-2021, disebabkan kondisi global dan nasional yang mempengaruhi 

kinerja perusahaan, beberpa perusahaan yang masih memberikan deviden konsisten 

seperti Bank BJB, Bank Bni dan Bank BCA, sehingga sahamnya banyak diminati. 

Namun kesiapan dari pengelola BEI, serta regulator (OJK) melakukan antisipasi yang 

baik dengan mengeluarkan kebijakan sesuai dengan yang dibutuhkan pasar, sehingga 

IHSG di BEI tidak mengalami penurunan meskipun kondisi perekonomian tidak 

mendukung. Demikian pula halnya dengan kesigapan pemerintah dalam mengelola 

perekonomian pada masa pandemi dan perang dagang antara amerika dan china 

memanas. Namun pemerintah indonesia memberikan kebijakan stimulus 

perekonomian yang mampu mendorong bisnis terus sustainable dalam menjalankan 

operasionalnya. Pengaruh intern perusahaan yang menjual saham di BEI juga menjadi 

pertimbangan investor dalam menentukan pilihan saham yang akan dibeli maupun di 

jual (Luh et al., 2017) 

 

Saran 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar untuk bertemunya para investor 

dan pihak yang membutuhkan dana, yang masih memilik prospek kedepan mengingat 

banyak faktor yang mempengaruhi IHSG yang satbil, serta memberikan harapan bagi 

investor dalam memilih pilihan dalam menentukan investasinya, karena itu pengelola 

dan pemerintah terus mengeluarkan kebijakan yang mampu mendorong kemajuan 

BEI, sebab BEI merupakan tempat ideal bertemunya penyandang dana dengan yang 

membutuhkan dana. 

Dalam memperluas kesempatan seluruh masyarakat indonesia ikut 

berpartisipasi dalam transaksi saham di BEI, maka memaksimalkan aktivitas literasi 

transaksi saham di BEI, karena memberikan kesempatan bagi masyarakat umum untuk 

meningkatkan aset melalui ikut serta dalam transaksi di BEI. 
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